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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan lembar kerja siswa (LKS) berbasis multiple intellengences
dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada pembelajaran IPA. Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Sawang. Metode penelitian ini berupa kuasi eksperimen dengan nonequivalent pretest-
posttest control group design. Pengambilan sampel dilakukan secara pusposive serta pretest dan posttest
digunakan untuk mengumpulkan data kecerdasan visual-spasial setelah menggunakan LKS berbasis
multiple intellengences. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk memperoleh nilai N-gain
kecerdasan visual-spasial antara kedua kelas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen dengan perolehan t-piung>t-wnel (5.82>2.010) yang artinya terjadi perbedaan
kecerdasan visual-spasial yang signifikan antara kedua kelas. N-gain rata-rata kecerdasan visual-
spasial kedua kelas termasuk dalam kategori sedang, evbnmjhksperimen sebesar 0.637 (63.7%) dan
kelas kontrol sebesar 0.487 (48.7%). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
penerapan LKS berbasis multiple intellegences dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial siswa.
Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa; multiple intellengences; visual-spasial.

ABSTRACT

This research aims to apply student worksheets (LKS) based on multiple intelligences in improving
visual-spatial intelligence in science learning. The research was carried out at SMP Negeri 1 Sawang.
This research method is a quasi-experiment with a nonequivalent pretest-posttest control group design.
Sampling was carried out purposively and pretest and posttest were used to collect visual-spatial
intelligence data after using multiple intelligences-based worksheets. Data were analyzed using the t-
test to obtain the N-gain value of visual-spatial intelligence between the two classes. The results of data
analysis show that the data is normally distributed and homogeneous with the results of t-count>t-table
(5.82>2.010), which means that there is a significant difference in visual-spatial intelligence between
the two classes. The average N-gain of visual-spatial intelligence for both classes is in the medium
category, evbnmjhksperimen is 0.637 (63.7%) and the control class is 0.487 (48.7%). Based on the
results of data analysis, it can be concluded that the application of multiple intelligences-based
worksheets can improve students' visual-spatial intelligence.

Keywords: Multiple intellengences; student worksheets; visual-spasial.
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PENDAHULUAN
Pendidikan IPA adalah salah satu mata pelajaran yang biasanya dipelajari melalui

pendekatan matematis. Karena hanya siswa yang memiliki kecerdasan logis-matematis yang
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tertarik untuk belajar, pendekatan ini seringkali ditakuti dan mungkin tidak disukai (Afandi,

2021). Fokus pembelajaran IPA bukan hanya kemampuan matematis, tetapi juga kemampuan

siswa untuk memahami konsep yang tersirat dari fenomena alam sehingga dapat dipahami dan

dirumuskan dalam bentuk parameter atau simbol fisis yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah matematis. Akibatnya, hal ini cenderung menyebabkan siswa

menunjukkan hasil belajar yang kurang baik dan memberikan pengaruh terhadap rendahnya
kecerdasan visual-spasial (Rifa’i, et al., 2022).

Observasi awal peneliti di SMPN 1 Sawang menunjukkan bahwa guru telah mengajarkan
pelajaran IPA secara maksimal. Namun, ada beberapa siswa yang sulit memahami konsep
dengan baik, terutama tentang materi lensa. Salah satu kesulitan yang dihadapi siswa termasuk
kesulitan membedakan jenis lensa dan jenis bayangan pada lensa. Dalam pelajaran sehari-hari,
para guru juga menyatakan bahwa mereka belum pernah menggunakan lembar kerja berbasis
multiple intelligence untuk meningkatkan kecerdasan visual spasial siswa. Karena siswa hanya
diajarkan kemampuan atau kecerdasan logika matematika, mereka seringkali tidak dapat
menyelesaikan soal-soal secara menyeluruh karena mereka tidak dapat memahami atau
mengingat konsep dasar IPA (Mauliyana, 2017). Lembar kerja yang digunakan saat ini
sebagian besar berisi latihan soal untuk menyelesaikan perhitungan IPA dan soal diskusi yang
ditulis di papan tulis. Penggunaan media konvensional seperti papan tulis, yang dianggap tidak
efisien dari segi waktu, pembelajaran, dan dana. LKS adalah pilihan yang tepat untuk
membantu proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sangat
berdampak pada minat dan keinginan siswa untuk belajar (Tarigan et al., 2019).

Hasil evaluasi belajar pada pembelajaran IPA kelas VIII materi lensa di SMP Negeri 1
Sawang menunjukkan bahwa banyak siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan. Pada tahun akademik 2021/2022, 17 siswa atau 37% lulus KKM,
sedangkan 28 siswa atau 62,2% tidak lulus. Pada tahun akademik 2022/2023, 15 siswa atau
34% lulus KKM, sedangkan 29 siswa atau 65,9% tidak lulus. Data ini menunjukkan bahwa
banyak siswa yang belum memahami konsep lensa. Untuk mengembangkan kecerdasan visual-
spasial siswa pada materi lensa diperlukan strategi pembelajaran. Pengembangan lembar kerja
siswa berbasis multiple intellegences merupakan strategi yang digunakan dalam penelitian ini.

Gardner menyatakan bahwa ada delapan jenis kecerdasan yang termasuk dalam multiple
intellegences yaitu visual-spasial, musikal, naturalis, intra dan interpersonal, linguistik,
matematika-logika dan kinestetik. Pembelajaran ini adalah rencana kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk menyesuaikan kecerdasan multiple intellegences siswa (Uno & Umar,
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2023). Gardner memberikan pemahaman bahwa kecerdasan visual-spasial merupakan ruang
yang sama dengan arsitek, navigator, dan dekorator. Kecerdasan ini memungkinkan individu
untuk mengenal dengan tepat bentuk dan benda, menggambarkan objek atau benda dalam
pikiran mereka dan mengubahnya menjadi bentuk nyata, dan menampilkan data dalam bentuk
grafik. Selain itu, sensitif terhadap warna, hubungan, garis, bentuk, keseimbangan, dan ruang.
(Suparno, 2004). Pembelajaran multiple intellegences lebih mengutamakan pada pembelajaran
aktif, pendekatan yang diterapkan guru membuat siswa aktif, pembelajaran yang diikuti siswa
bukan hanya memberikan informasi untuk diterimanya. Pembelajaran menggunakan gambar
pada anak usia sekolah telah terbukti dari hasil riset. Hasil riset menyebutkan terdapat 65%
anak aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kecerdasan visual-spasial. Dengan
pembelajaran ini kecepatan otak menangkap informasi visual-spasial lebih cepat 65 ribu kali
dari pada menggunakan teks (Mustajab et al., 2020).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran matematika berbasis multiple
intelligences menunjukkan hubungan positif antara tingkat kecenderungan siswa terhadap
kecerdasan matematis logis dan visual spasial secara bersamaan dengan hasil belajar mereka
(Anggaini & Nurtamam, 2021). Selain itu juga, strategi multiple intellegences efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kecerdasan logis matematis dan penguasaan konsep
kimia (Winarti et al., 2019). Dalam pembelajaran sains, pendekatan pembelajaran multiple
intelligence dapat membantu siswa meningkatkan kecerdasan mereka selain mempelajari
konsep materi. Kecerdasan membantu siswa dalam kegiatan dan menyelesaikan masalah. Ini
karena kecerdasan siswa yang kompleks yang bekerja sama. Pembelajaran sains dengan
pendekatan multiple intellegence dapat digunakan untuk melatih kecerdasan karena tidak ada
batasan bagi siswa untuk menguasai semua jenis kecerdasan (Rifai & Hayatunnufus, 2023).
Selanjutnya, penggunaan metode multiple intelligences yang diterapkan pada kelompok
eksperimen memiliki perbedaan yang berarti dibandingkan dengan metode pendidikan
tradisional yang diterapkan pada kelompok kontrol (Samsudin et al., 2015). Dari paparan
tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul Peningkatan Kecerdasan Visual-
Spasial Dengan Menggunakan Lembar Kerja Siswa Berbasis Multiple Intellengences Pada

Pembelajaran IPA.

METODE PENELITIAN
Research and Development (R&D) adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini.

R&D merupakan metode penelitian untuk membuat produk baru atau memperbaiki produk
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yang sudah ada (Sukmadinata, 2008). Selain itu juga metode ini digunakan untuk menguiji

seberapa efektif produk yang telah dibuat (Sugiyono, 2011). Model pengembangan yang

digunakan adalah model ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementation,

Evaluation). Semua tahapan dalam model pengembangan ini telah dilaksanakan. Namun dalam

tulisan ini hanya menjelaskan hasil implementasi dan evaluasi yang dihasilkan dari penerapan

produk yang telah dikembangkan. Kemudian desain Quasi Exsperimental dipilih sebagai

rancangan dalam penelitian dengan tiga tahapan yaitu pemberian pretest, penerapan LKS

berbasis multiple intellegences untuk kelas percobaan dan pembelajaran biasa untuk kelas
kontrol, dan serta pemberian posttest. Desain ini dapat digambarkan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Nonequivalent pretest-posttest control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Percobaan \/ X V
Kontrol \/ - V
(Fraenkel dan Wallen, 2012)

Ket:
\' = kelas diberikan pretest/postest
X = pemberian LKS berbasis multiple intellegences

Penelitian akan dilaksanakan di dua kelas di SMPN 1 Sawang, Kec. Sawang, Kab. Aceh
Selatan. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII sebanyak 126 siswa. Sampel penelitian
adalah kelas VI11-3 sebanyak 30 siswa sebagai kelas percobaan, dan kelas V1I1-2 sebanyak 31
siswa sebagai kelompok kontrol yang dipilih dengan teknik sampel pusposive berdasarkan
arahan dari guru IPA karena kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang hampir sama.

Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen soal tes, lembar validasi LKS, observasi
penilaian kecerdasan visual spasial, dan tes untuk mengukur kecerdasan dominan masing-
masing siswa. Tes ini juga digunakan baik sebelum maupun setelah pembelajaran untuk
mengukur kecerdasan visual-spasial siswa. Analisis data pre-test, post-test, dan angket

tangapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan LKS berbagai multiple intellegences.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kecerdasan visual spasial siswa terhadap materi lensa diukur melalui tes yang terdiri dari
sepuluh soal berbentuk pilihan ganda. Nilai rata-rata perolehan pre dan posttest, serta nilai N-
gain terhadap kedua kelas ditunjukkan pada diagram persentase berikut (Gambar 1).
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Gambar 1. Perbandingan persentase pretest, posttest, dan N-gain

Menurut Gambar 1, persentase nilai pretest rata-rata adalah 35.56 kelas eksperimen dan
28,71 kelas kontrol. Persentase nilai posttest sebesar 80.00 kelas eksperimen dan 67.16 kelas
kontrol. Nilai N-gain untuk kecerdasan visual spasial adalah 63.70% di kelas eksperimen dan
48.70% kelas kontrol. Nilai N-gain kedua kelas termasuk dalam kategori sedang. Meskipun
demikian, secara individual siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Perbandingan N-gain tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan persentase N-gain tiap siswa

Berdasarkan persentase N-gain pada Gambar 2, hasil penilaian secara individu pada kelas
eksperimen dengan kategori tinggi sebanyak 10 orang (33.33%), 17 orang (56.66%) kategori
sedang, dan 3 orang (10%) kategori rendah. Sedangkat kelas kontrol memperoleh nilai N-gain
dengan kategori tinggi ada 3 orang (9.67%), kategori sedang 23 orang (74.19%), dan kategori
rendah 5 orang (16.12%). Kemudian, uji Lilifors (L) digunakan untuk menguji normalitas

Vol. 11, No. 2. November 2024 236
Hal. 232-242



ISSN: 2356-069X

E-ISSN: 2715-4343

DOI: 10.33059/jj.v11i2.10325

distribusi dan homogenitas data kecerdasan visual-spasial di kedua. Uji ini diolah

menggunakan Microsoft Excel 2019 dengan taraf signifikasi 0.05. Data terdistribusi normal

dan homogen, berdasarkan perlakuan yang telah dilakukan di kedua kelas. Analisis uji-t
selanjutnya dengan menggunakan independen Sampel Test.

Tabel 2. Uji beda rata-rata kecerdasan visual-spasial pada materi lensa
Sumber Nilai Rata- Standar

Data Kelas rata Deviasi thitung Trabel Kesimpulan

Eksperimen 35.56 17,0 Perbedaan

Pretest 1,76 Tidak
Kontrol 28.71 14,1 Signifikan
Eksperimen 81.00 9,78 2.010 Berbdeda

Posttest 5,82 ' L
Kontrol 68.18 9,29 Signifikan

N-gain Eksperimen 0.648 0,24 2,03 Berpgda
Kontrol 0.495 0,18 Signifikan

Tabel 2 menunjukkan hasil perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas. Nilai pretest
thitung=1.76 lebih kecil dari twne=2.010 dengan taraf signifikasi <0.05 dengan simpulan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum penerapan LKS multiple Intellegences. Nilai
posttest diperoleh thitung>tanel (5.82>2.010) maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kecerdasan visual-spasial setelah penerapan LKS multiple intellegences. Kemudian nilai N-
gain diperoleh thitung > ttaber (2.93 > 2.010) terdapat peningkatan kecerdasan visual-spasial pada
siswa yang memperoleh penerapan LKS multiple intellegences lebih tinggi dari pada
pembelajaran di kelas kontrol.

Siswa di kedua kelas diuji kecerdasan visual-spasial dengan melakukan pre-test dan
post-test menggunakan empat indikator kecerdasan yang disusun menjadi sepuluh pertanyaan.
Tabel 3 menampilkan data nilai rata-rata kecerdasan visual-spasial untuk masing-masing
indikator.

Tabel 3. Nilai tes kecerdasan visual-spasial

. . . Nilai Rata-rata Kelas
Indikator Kecerdasan Visual-Spasial

Percobaan Kontrol
Sensitivitas terhadap garis, warna, bentuk, ruang, dan struktur. 80 75
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki arti 86 57

kemampuan untuk membayangkan sesuatu dan menghasilkan ide
secara visual dan spasial (dalam bentuk gambar atau representasi 80 58
visual yang dapat dilihat mata).

kemampuan untuk mengidentifikasi identitas objek dari berbagai

sudut pandang 76 &
Rata-rata 80.50 66.25
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Terdapat empat indikator kemampuan siswa yang diobsesvasi setelah penerapan LKS
berbasis multiple intellegences. Hasil obvervasi menunjukkan bahwa perolehan nilai yang
tinggi terdapat pada kelas percobaan dengan nilai rata-rata 80.50 dan 66.25 pada kelas kontrol.

Berikut gambar kisi-kisi tes dan instrumen kecerdasan visual-spasial.

INSTRUMEN KECERDASAN VISUAL SPASIAL
Nama : Jenis Kelamin : L/ P

KISI-KISI INSTRUMEN KECERDASAN VISUAL SPASTAL Kelas :
No Aspek Indikator No Soal TJumlah Pateunuk pengisian:

1. Bacalah baik-baik setiap butir pemyataan dan alternative jawaban
2. Isilah da yans terlewstican

Kepekaan [emampuan menunjukkan persepsi 5T Dl bt peoon yone i

1 erhadap ukuran tentang posisi berbagai objek dalam 1.2 2 4. Beri tanda (V) pada ahternat £ dipilin
P ruangan.
Kepekaan 9,

=

§ I [ Tawaban
lemiliki kepekaan terhadap warna 1 o Pernyatam 'sdam| Serme ‘mmg Permah | Tidak
kadenz

erhadap warna .

[Kemampuan dalam menciptakan sesuatu 15, 16, Saya mmdah untuk melihat dan
‘memabami gambar dimensi 3.
4 md:

(=]

3 Menvangkan ide enda baru dan berbeda

Memadukan [Kemampuan melihat unsor warna pada P
4 warna dan bentukigambar dan objek -

enunjukkan 5 |Sav: mampn membust bansun
bama.u}bagian Menujukkan detail berbagai unsur 5. | prabearya dismensi 3 |

. 2e 25
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran dengan 24, 25,

5 fanesi akurat apa yang dilihat dan dibayangkan pemandan

i
i
0
:

lembuat suatu konstruksi sebuah 3133
bangunan yang berbentuk karya nyat : Sapa mndah dalon  memahami
= SE A 8. | mstruksi-nstruksi dalam buku yang
sesuai kreasi, kreativitas dan imajinasi barzambar dan berwams
| Saya menmyukai dalam membuat |
krea dari benda-benda bentuk

denunjukka
kreasi menjadi
sebuah bangunan

=

o

| dimen |
Saya suka bercerita tentang impian
dan imajinasi saya.

Gambar 3. Lembaran Kisi-kisi tes dan instrumen kecerdasan visual-spasial

Pembahasan

Pretest yang dilakukan pada kedua kelas menunjukkan hasil yang berbeda. Setiap kelas
memperoleh nilai yang belum maksimal. Hal ini dilakukan untuk evaluasi tahap awal terhadap
pengetahuan siswa di kedua kelas yang terpilih. Dimana tujuan pemberian pretest adalah untuk
memperoleh data awal kemampuan kognitif siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran (Safitri
& Putri, 2019). Setelah itu, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dan LKS multiple
intellegences diberikan hanya kepada kelas eksperimen. Tahapan terakhir adalah pemberian
posttes untuk kedua kelas. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan LKS
multiple intellegences memberikan pengaruh terhadap pembelajaran dikedua kelas dimana
kelas eksperimen memperoleh nilai yang tinggi dengan nilai N-gain juga tingg dan termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini seperti hasil penelitian terdahulu memperoleh penerapan LKS
multiple intellegences layak digunakan dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan
pemecahan masalah siswa pada materi listrik dinamis.

Hasil analisis data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa LKS multiple intellegences
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kecerdasan visual-spasial siswa setelah
diberi perlakuan dengan nilai thiung>tavel, Maka Ha diterima. Hasil menunjukkan bahwa

kecerdasan visual-spasial dan kemampuan numerik secara bersamaan akan berpengaruh pada
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pencapaian pembelajaran (Achdiyat & Utomo, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa

kecerdasan visual spasial berdampak signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran (Lestari et al., 2023).

Selain itu, penelitian tambahan menunjukkan hasil yang positif terhadap penerapan LKS
berbasis multiple intelligences. Pada siswa kelas V, kelas yang menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual berbasis multiple intelligences Gardner dan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar IPA (Yogiswari et al., 2019). Hasil analisis data di kelas VII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Kayam Hulu menunjukkan hubungan yang signifikan antara Multiple
Intelligences dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam.
Berdasarkan interpretasi nilai, koefisien hubungan 0.490 menunjukkan hubungan yang
signifikan (Ege et al., 2016). Kemudian dalam penelitian kecerdasan menemukan berdasarkan
pengolahan data bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL belajar
matematika dengan lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional (Saufi & Royani, 2016). Siswa dapat memahami dan menguasai pelajaran IPA
dengan model pembelajaran somatik, auditory, visual, dan intelektual (SAVI). Hasil penelitian
dianggap sangat memuaskan, adanya peningkatan terus menerus dalam setiap perlakuan dan
tindakan penelitian (Budiyanti, 2019).

Hasil penilaian terhadap siswa menunjukkan peningkatan dalam kecerdasan visual
spasial pada materi lensa yang terdapat pada Tabel 3 dengan empat indikator yang berbeda.
Indikator kecerdasan visual spasial yang dimiliki oleh siswa pertama Pengimajinasian dimana
dengan bantuan gambar siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran serta
mampu menuangkan ide yang dipikirkan dalam bentuk gambar. Kedua pengkonsepan dimana
siswa mampu menjelaskan konsep dalam penyelesaian masalah. Ketiga penyelesaian masalah,
dalam hal ini siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Terakhir pencarian
Pola dimana siswa dapat membuat pola penyelesaian masaahnya (Librianti et al., 2015). Selain
itu juga, indikator kecerdasan visual spasial dapat dilihat dari kemampuan siswa melihat
hubungan ruang, cara presentasi, mengartikan, dan menyusun kembali informasi berupa
simbolik dengan menuangkannya dalam bentuk kemampuan menggambarkan hal-hal yang
terdapat dalam pikirannya dan diwujudkan dalam bentuk nyata (Syafigah et al., 2020).

Siswa dalam kelas yang diberikan LKS memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi
dibandingkan dalam kelas kontrol. Pertama memiliki sensitivitas terhadap garis, warna, bentuk,
ruang, dan struktur. Kedua memiliki kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan sesuatu
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yang memiliki arti, ketiga mempunyai kemampuan dalam membayangkan sesuatu serta

menghasilkan ide secara visual dan spasial yang dapat dilihat mata. Serta kemampuan yang

tinggi dalam mengidentifikasi identitas objek dari berbagai sudut pandang. Selain itu juga dapat

memiliki kemampuan dalam memperoleh, memodifikasi, dan membuat kembali berbagai

aspek visual spasial sebagai kecerdasan dalam diri (Nuraini et al., 2022). Kecerdasan ini juga

membantu siswa memahami konsep abstrak seperti orientasi, dan keterampilan rumit

mencakup manipulasi dan rotasi mental (Achdiyat & Utomo, 2018). Kecerdasaan ini juga

berguna untuk melihat, mengamati serta melakukan tindakan seperti mendefenisikan gambar,
membaca peta dan penalaran simbolis (Lestari et al., 2023).

Selain dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial dalam pembelajaran sains LKS
multiple intellegences juga dapat menstimulasi kecerdasan matematis berbasis multiple
itelligences, kecerdasan matematis logis, dan visual spasial (Anggaini & Nurtamam, 2021).
Selanjutnya, penggunaan LKS multiple intellegences dapat juga membantu peningkatan
kemampuan lain seperti tes linguistik, tes kecerdasan logis-matematika, intrapersonal dan
interpersonal (Junita et al., 2023). Pemberiaan evaluasi yang tepat juga dapat mengoptimalkan
kecerdasan yang dimiliki siswa (Mugita, 2013). Serta peningkatan kecerdasan visual spasial
terjadi setelah diberikan penerapan LKS multiple intellegences pada siswa (Fitriyani, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan kecerdasan visual-
spasial siswa kelas VIII SMPN 1 Sawang materi lensa dengan menggunakan LKS berbasis
multiple intellegences mengalami peningkatan yang signifikan dengan perolehan t-pitung>t-tabel
(5.82>2.010). Dari perolehan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan
visual-spasial yang signifikan di kedua kelas. selanjutnya, hasil N-gain kecerdasan visual-
spasial untuk kedua kelas termasuk dalam kategori sedang. Dengan N-gain kelas percobaan
sebesar 0.637 (63.7%), dan kelas kontrol sebesar 0.487 (48.7%). Perolehan tersebut
menunjukkan penerapan LKS multiple intellegences pada materi lensa dapat meningkatkan

kecerdasan visual-spasial siswa.
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